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ABSTRAK 
			
			Penelitian ini bertujuan untuk  memeroleh gambaran tentang terjadinya interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi peserta didik kelas X  SMA Negeri 1 Timpah. Tujuan khususnya adalah mendeskripsikan interferensi tataran morfologi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Timpah melalui kompetensi dasar 4.10 menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan dan penutup secara lisan dan tullis.
			Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori morfologi dan teks negosiasi melalui penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi partisipan dan dokumentasi.  Sampel yang diperoleh dengan menggunakan random sampling dan didapati sampel penelitian adalah siswa kelas X dan berjumlah 161 orang siswa.
			Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, hasil dari penyebab terjadinya interferensi dapat peneliti lihat melalui timbulnya penutur terbiasa menggunakan dua bahasa pada saat di lingkungan sekolah, terkadang guru-guru yang mengajar juga menggunakan bahasa Dayak Ngaju sehingga dapat mempengaruhi penggunaan bahasa yang tidak formal, sehingga peserta didik dalam membuat teks negosiasi juga mengalami hambatan dan tidak bisa menggunakan bahasa yang formal pada saat membuat teks negosiasi. Sesuai dengan hasil yang diteliti dari teks dialog negosiasi, bentuk verba yang sering terjadi interferensi adalah verba berprefiks me, salah satu contoh bentuk fonem dasar me-  terdapat kata meuntung yang memiliki makna gramatikal ‘untung’ yang artinya syukurilah semua dagangan saya sudah habis terjual. Verba bersufiks –kan dapat di gunakan dalam kalimat imperatif, pasif dan keterangan tambahan. Sesuai dengan hasil yang diteliti, terjadinya interferensi dari dialog diatas adalah kata yang akhiran  -kan. Contohnya dalam kata bisa menjadi bisa-kan yang memiliki makna gramatikal ‘bisa’ artinya tidak bisa jualan keliling karena semua  jualan saya jadi basah akibat dari hujan yang deras. Bentuk verba konfiks/ klofiks yang sering terjadi interferensi  dari dialog tersebut adalah kata dasar ber-an,  per-kan, per-i dan ke-an. Contohnya, bentuk verba ber-an kata dasar bisa menjadi berbisakan, kata dasar akan menjadi berakan. bentuk verba ber-an di mulai dari  kata dasar bagi menjadi kebagian.
Kata Kunci: interferensi, bahasa Dayak Ngaju, teks negosiasi
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan interaksi dengan sesamanya. Bentuk interaksi yang sering dilakukan dalam keseharian adalah berkomunikasi secara verbal. Interaksi verbal merupakan hubungan antara orang yang satu dan yang lain dengan menggunakan bahasa (KBBI Daring, 2016). Jika demikian, dapat dikatakan bahasa sangatlah penting bagi manusia. Tanpa bahasa, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat berinteraksi dengan baik. Apabila manusia dapat berinteraksi dengan baik, maka ia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Indonesia merupakan bangsa yang multietnik dan memiliki multi bahasa yang digunakan sebagai komunikasi masyarakatnya (Wikipedia, 2021). Bangsa Indonesia tentunya tidak hanya mengenal bahasa Indonesia saja sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, melainkan adanya kehadiran bahasa daerah yang begitu beragam di seluruh penjuru Indonesia. Pada Laboratorium Kebhinekaan Bahasa dan Sastra mencatat jumlah bahasa daerah yang ada di Indonesia saat ini sebanyak 718 bahasa daerah (Labineka, 2021). Banyaknya jumlah bahasa daerah yang ada di Indonesia ini menjadikan masyarakatnya sebagai masyarakat yang bilingual atau memiliki kemampuan berbahasa lebih dari satu bahasa. Sikap bilingual yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia dilakukan karena adanya interaksi sosial yang terjadi di lingkungannya, kemudian terjadi kontak bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah.
Sikap bilingual dalam kemampuan berbahasa juga terdapat di Kalimantan Tengah. Sikap ini dibuktikan dari temuan 37 ragam bahasa daerah dari berbagai Suku Dayak yang ada di Kalimantan Tengah (Admin Balai Bahasa Kalteng, 2017). Lebih lanjut, berdasarkan informasi artikel kebudayaan Kalimantan Tengah mengemukakan bahasa Dayak Ngaju adalah bahasa Dayak yang paling luas digunakan di Kalimantan Tengah, terutama di daerah aliran sungai Kahayan dan Kapuas (Yuananto: 2017). Hal ini berarti bahwa masyarakat suku Dayak masih mempertahankan eksistensi bahasanya di tengah-tengah maraknya kemajuan zaman saat ini. Selain menggunakan bahasa Dayak Ngaju, tentunya masyarakat Dayak yang ada di Kalimantan Tengah menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa formal salah satunya di lingkungan pendidikan. Fenomena penggunaan bahasa yang bilingual oleh masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah ini menjadi suatu fenomena sosial yakni interferensi.1

Bidang ilmu linguistik menjelaskan bahwa interferensi yaitu penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara individual dalam suatu bahasa (Kridalaksana dalam Cahyanti, 2017: 2). Hal ini dapat diartikan sebagai masuknya elemen bahasa lain ke bahasa tertentu secara sadar karena terjadinya kontak antarbahasa. Menurut Weinreich (dalam Rafiek, 2007: 135) interferensi adalah penyimpangan norma-norma kebahasaan yang muncul pada seseorang bilingual menggunakan salah satu cara dari dua bahasa yang dikuasai dalam komunikasi nyata. Penyimpangan yang dimaksud di sini berarti fenomena penyimpangan kaidah kebahasaan yang terjadi sebagai akibat dari seseorang yang menguasai dua bahasa atau lebih. Penyerapan unsur bahasa satu kepada bahasa yang satunya lagi menjadi manifestasi penyebab interferensi kemampuan berbahasa tertentu oleh penutur. 
Lingkungan pendidikan yakni sekolah, bisa jadi menjadi salah satu tempat bagi para penutur bilingual yang memiliki interferensi dalam berbahasa. Penutur bahasa di lingkungan pendidikan khususnya para peserta didik menjadi sorotan utama dalam aktivitas berbahasa. Peserta didik yang berada di lingkungan sekolah tentunya dituntut untuk bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan bahasa daerah yang lebih dominan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dapat memengaruhi ketepatan dalam penggunaan bahasa Indonesia di sekolah sebagai lingkungan formal. Tidak jarang peserta didik ketika diminta untuk bebicara maupun menulis tugas sekolah secara sengaja memvariasikan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah karena ketidaktahuannya akan pilihan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Hal ini menjadi penyebab terjadinya interferensi bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia yang digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Interferensi dapat terjadi dalam setiap tataran lingusitik, baik dalam tatanan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Pada tataran morfologi, interferensi berbahasa dapat disebabkan oleh pemilihan afiks, penggunaan kata ulang, penyusunan kata majemuk, dan pembentukan kata. Hal-hal tersebut menjadi interverensi atau tekanan dalam pemerolehan bahasa pertama (bahasa daerah) terhadap pemerolehan bahasa kedua (bahasa Indonesia). Interferensi yang terjadi pada tataran morfologi adalah penulisan afiksasi sebagai peristiwa pembentukan kata dengan memberikan afiks pada bentuk dasar kata (Mutaharoh, Sulaiman, dan Goziyah, 2018: 88). Pada proses pembentukan kata dapat terjadi kesalahan yang diakibatkan pengaruh dari bahasa pertama (bahasa daerah) terhadap bahasa ke dua (bahasa Indonesia). Interferensi ditimbulkan dari kesalahan dalam berbahasa yang membuat bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan aturan bahasa yang sudah ada sebelumnya. Kembali lagi interferensi bahasa terjadi di situasi ini, sehingga kasus kebahasaan ini menjadi penting untuk diteliti. 
Berdasarkan paparan dalam latar belakang ini, maka peneliti berpendapat penting untuk diadakannya penelitian mengenai interferensi bahasa Dayak Ngaju terhadap bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Interferensi Bahasa Dayak Ngaju dalam Menulis Teks Negosiasi  Peserta Didik Kelas X SMA Negeri I Timpah.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. Bagaimana interferensi tataran morfologi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Timpah melalui kompetensi dasar 4.10 menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan dan penutup.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mendeskripsikan interferensi tataran morfologi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Timpah, melalui kompetensi dasar 4.10 menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan dan penutup.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : (a) manfaat secara teoritis, penelitian ini sebagai pengembangan teori ilmu pengetahuan bagi penelitian yang berkaitan dengan interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi. (b) manfaat penelitian secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan pada peserta didik SMA Negeri 1 Timpah tentang interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi melalui kompetensi dasar 4.10 menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan dan penutup dalam teks negosiasi.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Interferensi merupakan situasi kebahasaan yang terjadi dalam aktivitas komunikasi lisan dikarenakan adanya pencampuran bahasa sebagai akibat dari adanya kemampuan bilingualisme pada diri penutur. Sebagai contoh, interferensi dapat terjadi timbal balik antarbahasa pertama (bahasa daerah) dengan bahasa kedua (bahasa Indonesia). Kedua bahasa daerah maupun bahasa Indonesia dapat saling memengaruhi satu sama lain.
Wenreich mengemukakan bahwa interferensi terjadi pada tiga cabang linguistik yakni tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis (dalam Chaer dan Agustina, 2010 : 122). Interferensi yang tejadi pada tataran fonologi ada pada bidang bunyi. Untuk tataran morfologi, interferensi bahasa terjadi pada bentukan kata. Sedangkan pada tataran sintaksis adalah interferensi di bidang kalimat. 
Interferensi dalam tataran morfologi dapat terjadi pada penggunaan unsur-unsur pembentukan kata, pola poses morfologi dan penanggulangan afiks (Aslida dan Syafsyahya dalam Daulay, 2020: 14). Interferensi dalam pembentukan kata memiliki empat jenis, yaitu kata dasar, kata turunan, kata ulang, kata berimbuhan, dan gabungan kata.
Bahasa Dayak Ngaju adalah bahasa asli salah satu Suku Dayak yang berlokasi di Kalimantan Tengah (Riwut, 2007: 261). Bahasa Dayak Ngaju merupakan salah satu bahasa daerah yang terdapat di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yang masih digunakan sebagai alat komunikasi bahasa pertama oleh masyarakatnya. 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan, (2007:8) teks negosiasi adalah proses komunikasi antara penjual dan calon pembeli baik perorangan maupun kelompok yang di dalamnya terjadi diskusi dan perundingan untuk mencapai kesepakatan tujuan yang saling menguntungkan kedua belah pihak
III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wahyu (2012:6) bahwa penelitian kualitatif adalah seorang peneliti pergi ke lapangan dan mengamati serta terlibat secara intensif sampai menemukan secara utuh apa yang diharapkan dari penelitiannya. Jenis penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang dibutuhkan penelitian ini berupa bentuk interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi. Penelitian ini akan menghimpun informasi terkait interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi dengan menggunakan pendekatan deskripsi. Secara teknis, pendekatan deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran dan analisis mendalam mengenai bentuk interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi di kelas X SMA Negeri 1 Timpah. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari temuan penelitian ini, dapat diambil dari hasil lembar dari jawaban dari siswa kelas X dalam menulis teks negosiasi. Kemudian, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang menggambarkan hasil dari interferensi sebagai berikut.
Jual Beli Sayur Keliling

Bu Asri           : Bagaimana kualitas ikan dan ayamnya pak?
Penjual	: Ikannya masih baru bu, sedangkan ayamnya baru disembelih tadi malam bu.
Pengajuan 
Bu asri	: Ambil ikannya saja pak. Ouh, iya saya lupa suami dan anak saya memiliki alergi ikan laut jadi saya beli ayam saja pak.
Penjual	: Iya bu, soalnya ayamnya masih segar dan banyak mengandung gizi.
Bu asri            : Berapa harga  1 kg paha ayamnya pak?
Penjual	: Harga 1 kg paha ayamnya kena Rp50 ribu Bu sedangkan 1 kg ikannya dihargai Rp 45 ribu
Penawaran 
Bu asri	: Harga 1 kg paha ayamnya saya rasa terlalu mahal pak, mengingat harga paha ayam biasanya lebih murah daripada dada ayam dan kondisi ayam yang disembelih baru semalam. jadi membuat kualitasnya jadi menurun. Bagaimana kalau 35 ribu saja per kilogramnya.
Penjual	: Mohon maaf bu, saya tidak mendapatkan untung apabila dengan harga yang ditawarkan. Bagaimana kalau Rp 45 ribu saja
Bu Asri	: Tidak bisa kurang lagi ya mas kalau dibandingkan dengan ikan tadi saya rasa masih termasuk mahal pak. Bagaimana kalau Rp 40 ribu saja?
Persetujuan dan penutup
Penjual            : Baiklah kalau begitu bu, mau berapa kg bu?
Bu asri             : Ambil 1 kg saja pak.
Penjual            : baiklah, ini ayamnya bu.
Bu asri             : Iya, terima kasih. 
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Mohon maaf bu, saya tidak mendapatkan untung apabila dengan harga yang ditawarkan.

Tidak bisa kurang lagi ya mas kalau dibandingkan dengan ikan tadi saya rasa masih termasuk mahal mas. Bagaimana kalau Rp 40 ribu saja?

Ouh, iya saya lupa suami dan anak saya memiliki alergi ikan laut jadi saya beli ayam saja mas. 
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Bentuk dasarnya dimulai dengan fonem u.



Bentuk dasarnya dimulai dengan fonem  b.





Bentuk dasarnya dimulai dengan fonem j.
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-kan



	
	Harga 1 kg paha ayamnya saya rasa terlalu mahal mas, mengingat harga paha ayam biasanya lebih murah daripada dada ayam dan kondisi ayam yang disembelih baru semalam jadi membuat kualitasnya menurun.
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Jadi
	
Bentuk dasarnya dimulai dari fonem j.
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	Ouh, iya saya lupa suami dan anak saya memiliki alergi ikan laut jadi saya beli ayam saja mas.
	lauti



	laut


	Bentuk dasarnya di mulai dengan fonem l.




	Konfiks /klofiks
Ber-an

	
	
Oh, iya saya lupa suami saya dan anak saya memiliki alergi ikan laut.

	
berlautan

	
laut



	
Memiliki makna gramatikal ‘laut’ yang artinya sungai dalam.




a. Interferensi prefiks 
		Sesuai dengan hasil yang diteliti dari teks dialog negosiasi, bentuk verba yang sering terjadi interferensi adalah verba berprefiks me, salah satu contoh bentuk fonem dasar me-  terdapat kata meuntung yang memiliki makna gramatikal ‘untung’ yang artinya syukurilah semua dagangan saya sudah habis terjual.
b. Interferensi sufiks
Verba bersufiks –kan dapat di gunakan dalam kalimat imperatif, pasif dan keterangan tambahan. Sesuai dengan hasil yang diteliti, terjadinya interferensi dari dialog diatas adalah kata yang akhiran  -kan. Contohnya dalam kata bisa menjadi bisa-kan yang memiliki makna gramatikal ‘bisa’ artinya tidak bisa jualan keliling karena semua  jualan saya jadi basah akibat dari hujan yang deras. 
c. Interferensi konfiks/klofiks
Bentuk verba yang sering terjadi interferensi  dari dialog tersebut adalah kata dasar ber-an,  per-kan, per-i dan ke-an. Contohnya, bentuk verba ber-an kata dasar bisa menjadi berbisakan, kata dasar akan menjadi berakan. bentuk verba ber-an di mulai dari  kata dasar bagi menjadi kebagian.
Penyebab terjadinya interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi adalah penutur terbiasa menggunakan bahasa ibu/bahasa Dayak Ngaju pada saat di lingkungan sekolah terkadang guru-guru yang mengajar juga menggunakan bahasa Dayak Ngaju sehingga dapat mempengaruhi penggunaan bahasa yang tidak formal, sehingga peserta didik dalam membuat teks negosiasi mengalami hambatan dalam  menggunakan bahasa indonesia. Maka dari itulah,  peneliti memberikan penjelasan kepada peserta didik supaya peserta didik lebih memahami dalam membuat teks negosiasi yang sukses. Peneliti juga memberikan arahan kepada peserta didik bagaimana cara berbahasa yang baik dan benar supaya peserta didik lebih mengetahui mengenai berbahasa indonesia pada saat di lingkungan sekolah. 
V. SIMPULAN
	Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan. Siswa di tuntut untuk berbahasa indonesia yang baik dan benar pada saat di lingkungan sekolah. Berdasarkan temuan dari peneliti interferensi bahasa Dayak Ngaju dalam menulis teks negosiasi adalah penutur terbiasa menggunakan bahasa ibu/bahasa Dayak Ngaju pada saat di lingkungan sekolah dengan guru yang mengajar juga masih ada yang menggunakan bahasa Dayak Ngaju sehingga dapat mempengaruhi penggunaan bahasa yang tidak formal.  Akan tetapi, sebagian siswa masih ada yang mampu memahami pembelajaran dengan baik dan dapat menulis teks negosiasi sebagian siswa masih belum memahaminya. Akan tetapi, siswa juga dibuat dalam perkelompok sehingga yang masih kurang memahami pembelajaran dalam menulis teks negosiasi dapat belajar secara berkelompok dengan hal ini siswa dengan mudah dapat menulis teks negosiasi dan untuk memudahkan peneliti  menemukan kelemahan dari siswa dalam menulis teks negosiasi. 
Selanjutnya, peneliti memberikan arahan kepada peserta didik bagaimana cara berbahasa yang baik dan benar supaya peserta didik lebih mengetahui mengenai berbahasa indonesia yang efektif pada saat di lingkungan sekolah.
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